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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi komunikasi
Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam mengedukasi masyarakat mengenai pengelolaan
sampah organik menjadi pupuk kompos. Permasalahan sampah organik menjadi isu
lingkungan yang penting karena tingginya volume sampah rumah tangga berpotensi
menimbulkan pencemaran apabila tidak dikelola dengan baik. Sampah organik memiliki
potensi untuk dimanfaatkan kembali menjadi pupuk kompos yang bernilai ekologis dan
ekonomis, namun masih rendahnya pemahaman masyarakat menyebabkan
pengelolaannya belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi
pemerintah yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah organik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan dokumentasi.
Informan penelitian terdiri dari perangkat Dinas Lingkungan Hidup Kota Tebing Tinggi
serta masyarakat yang terlibat dalam program pengelolaan sampah organik. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk
memperoleh gambaran yang sistematis mengenai strategi komunikasi yang diterapkan
pemerintah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Tebing Tinggi
menerapkan strategi komunikasi melalui pendekatan Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi (KIE) yang dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, penyuluhan, serta
pendampingan kepada masyarakat. Keberhasilan strategi komunikasi diukur melalui
meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pemilahan sampah, kegiatan pengomposan,
serta berkurangnya volume sampah yang masuk ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA).
Strategi komunikasi yang dilakukan pemerintah terbukti mampu meningkatkan
pemahaman masyarakat serta mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah
organik secara berkelanjutan.

Kata Kunci: strategi komunikasi, komunikasi pemerintah, edukasi masyarakat,
sampah organik, pupuk kompos
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Permasalahan lingkungan hidup masih menjadi perhatian penting di berbagai
negara, termasuk Indonesia. Salah satu permasalahan yang sering dihadapi adalah
meningkatnya jumlah sampah rumah tangga setiap tahunnya. Sampah yang tidak dikelola
dengan baik dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti pencemaran
lingkungan, gangguan kesehatan, serta menurunnya kualitas hidup masyarakat. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah merupakan isu yang memerlukan perhatian

serius dari berbagai pihak, khususnya pemerintah dan masyarakat (Siregar, 2024).

Sampah rumah tangga terdiri dari dua jenis utama yaitu sampah organik dan
sampah anorganik. Sampah organik merupakan jenis sampah yang berasal dari sisa
makhluk hidup seperti sisa makanan, sayuran, buah-buahan, dan dedaunan yang mudah
terurai secara alami. Apabila tidak dikelola dengan baik, sampah organik dapat
menimbulkan bau tidak sedap serta menjadi sumber penyakit bagi lingkungan sekitar.
Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan sampah organik yang tepat agar tidak

menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat (Maghfiroh, 2023).

Sampah organik sebenarnya memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali
menjadi sesuatu yang bermanfaat, salah satunya melalui pengolahan menjadi pupuk
kompos. Pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos dapat membantu

mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir serta



memberikan manfaat ekologis dan ekonomis. Selain itu, pupuk kompos juga dapat
digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi penggunaan pupuk

kimia yang berpotensi merusak lingkungan (Hanif, 2024).

Namun demikian, pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk kompos masih
belum optimal karena masih rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya pengelolaan sampah. Banyak masyarakat yang masih mencampur sampah
organik dengan sampah lainnya sehingga menyulitkan proses pengolahan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan sampah tidak hanya berkaitan dengan
aspek teknis, tetapi juga berkaitan dengan perilaku masyarakat dalam mengelola sampah

sejak dari sumbernya.

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya edukasi kepada
masyarakat agar memiliki pemahaman yang baik mengenai pentingnya pengelolaan
sampah organik. Edukasi masyarakat dapat dilakukan melalui proses komunikasi yang
efektif sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik dan mampu
mendorong perubahan perilaku masyarakat. Komunikasi memiliki peran penting dalam
membangun kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan serta meningkatkan

partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Pemerintah memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi serta
memberikan edukasi kepada masyarakat terkait pengelolaan sampah organik. Strategi
komunikasi pemerintah diperlukan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan

baik oleh masyarakat serta mampu meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat



dalam pengelolaan sampah. Strategi komunikasi yang tepat dapat membantu pemerintah
dalam mencapai tujuan program lingkungan secara efektif dan berkelanjutan (Saleh,

2023).

Kota Tebing Tinggi merupakan salah satu daerah yang menghadapi permasalahan
dalam pengelolaan sampah organik rumah tangga. Pemerintah Kota Tebing Tinggi telah
melakukan berbagai upaya edukasi kepada masyarakat terkait pengelolaan sampah
organik menjadi pupuk kompos. Namun demikian, masih diperlukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan pemerintah dalam
mengedukasi masyarakat sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan sampah organik secara berkelanjutan (Nugraha, 2024).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

Bagaimana strategi komunikasi Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam mengedukasi
masyarakat tentang pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini
adalah:

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi komunikasi Pemerintah Kota Tebing
Tinggi dalam mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan sampah organik menjadi
pupuk kompos.



1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami strategi komunikasi
yang dilakukan Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam mengedukasi masyarakat

mengenai pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos.

1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui bentuk pesan komunikasi yang disampaikan Pemerintah Kota Tebing
Tinggi dalam mengedukasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik menjadi

pupuk kompos.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis,

yaitu sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu komunikasi, khususnya pada kajian strategi komunikasi pemerintah
dan komunikasi lingkungan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan strategi komunikasi
dalam mengedukasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik menjadi pupuk
kompos.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Pemerintah Kota Tebing Tinggi Penelitian ini diharapkan dapat menjadi

bahan masukan dan evaluasi bagi Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam



merancang dan mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif dalam
mengedukasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik menjadi pupuk

kompos.

2. Bagi Masyarakat Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah organik menjadi
pupuk kompos sehingga dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam menjaga

kelestarian lingkungan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji strategi komunikasi
pemerintah, komunikasi lingkungan, serta pengelolaan sampah berbasis
partisipasi masyarakat.
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran
mengenai isi setiap bab dalam skripsi, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami
keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN :

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian.



BAB Il URAIAN TEORITIS:

Bab ini berisi teori-teori yang relevan dengan penelitian, seperti teori komunikasi, strategi
komunikasi, komunikasi pemerintah, komunikasi lingkungan, edukasi masyarakat, serta
pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos. Selain itu, bab ini juga memuat

penelitian terdahulu yang mendukung penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN:

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi
penelitian, informan atau narasumber penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis

data, serta waktu dan lokasi penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil penelitian yang diperoleh dari proses wawancara dan dokumentasi,
serta pembahasan mengenai strategi komunikasi Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam
mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos

berdasarkan teori yang digunakan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang ditujukan kepada
pemerintah, masyarakat, dan peneliti selanjutnya terkait strategi komunikasi dalam

pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator kepada
komunikan dengan tujuan untuk mencapai kesamaan makna. Komunikasi tidak hanya
sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga menciptakan pemahaman bersama antara
pihak yang terlibat dalam proses komunikasi. Menurut Cangara (2018), komunikasi
merupakan proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok

kepada pihak lain dengan tujuan memengaruhi pemikiran, sikap, dan perilaku.

Komunikasi juga dipahami sebagai proses yang dinamis karena melibatkan
interaksi yang berlangsung secara terus-menerus antara komunikator dan komunikan.
Dalam proses komunikasi terdapat unsur-unsur penting seperti komunikator, pesan,
media, komunikan, dan umpan balik. Unsur-unsur tersebut saling berkaitan dan

menentukan keberhasilan penyampaian pesan dalam proses komunikasi.

Dalam kehidupan sosial, komunikasi memiliki peran penting dalam membentuk
hubungan antarindividu maupun kelompok. Melalui komunikasi, individu dapat
menyampaikan ide, informasi, serta pengalaman yang dimiliki kepada orang lain. Proses
komunikasi yang efektif dapat membantu menciptakan hubungan sosial yang harmonis

serta mengurangi kesalahpahaman dalam interaksi sosial.

Berdasarkan uraian tersebut, komunikasi dapat dipahami sebagai proses

penyampaian pesan yang bertujuan untuk membangun pemahaman bersama serta

10
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memengaruhi sikap dan perilaku individu atau kelompok. Keberhasilan suatu program
atau kegiatan sangat dipengaruhi oleh bagaimana proses komunikasi dirancang dan

dilaksanakan secara efektif.

2.2 Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan perencanaan komunikasi yang disusun secara
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi komunikasi tidak hanya berkaitan
dengan penyampaian pesan, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana pesan tersebut dapat
diterima, dipahami, dan direspons oleh khalayak sasaran. Oleh karena itu, strategi
komunikasi menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu

program komunikasi(Saleh, 2023).

Strategi komunikasi melibatkan beberapa unsur penting seperti tujuan
komunikasi, pesan yang disampaikan, media yang digunakan, serta karakteristik khalayak
sasaran. Perencanaan strategi komunikasi yang baik harus mempertimbangkan kondisi
sosial, budaya, serta kebutuhan masyarakat agar pesan yang disampaikan dapat diterima

dengan baik oleh masyarakat (Mujahiddin, 2021b).

Strategi komunikasi juga berfungsi sebagai pedoman dalam mengelola proses
komunikasi agar berjalan secara terarah dan berkelanjutan. Tanpa adanya strategi
komunikasi yang jelas, pesan yang disampaikan cenderung tidak efektif sehingga tujuan
komunikasi sulit untuk dicapai. Oleh karena itu, strategi komunikasi harus dirancang

berdasarkan analisis situasi dan kebutuhan khalayak sasaran (Setyawan, 2024).
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Dengan demikian, strategi komunikasi dapat dipahami sebagai upaya terencana
yang dilakukan untuk menyampaikan pesan secara efektif kepada masyarakat.
Keberhasilan strategi komunikasi sangat dipengaruhi oleh Kkesesuaian antara pesan,
media, serta karakteristik khalayak sasaran yang menjadi target komunikasi (Saleh,

2023).

2.3 Komunikasi Pemerintah

Komunikasi pemerintah merupakan proses penyampaian informasi, kebijakan,
serta program pemerintah kepada masyarakat dengan tujuan membangun pemahaman
dan dukungan masyarakat. Komunikasi pemerintah berperan sebagai jembatan antara
pemerintah dan masyarakat agar kebijakan yang dijalankan dapat dipahami dengan baik

oleh masyarakat (Saleh, 2023).

Komunikasi pemerintah tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi,
tetapi juga berfungsi untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.
Komunikasi yang dilakukan secara terbuka, transparan, dan konsisten dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kebijakan yang dijalankan oleh

pemerintah (Mujahiddin, 2021b).

Dalam pelaksanaan program pembangunan, komunikasi pemerintah harus
melibatkan partisipasi masyarakat agar program yang dijalankan dapat berjalan secara
efektif. Komunikasi yang bersifat dua arah memungkinkan masyarakat untuk
memberikan respons, masukan, serta partisipasi terhadap kebijakan yang dijalankan

pemerintah.
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Dengan demikian, komunikasi pemerintah dapat dipahami sebagai proses
komunikasi yang bertujuan membangun pemahaman, kepercayaan, serta partisipasi
masyarakat terhadap program pemerintah. Keberhasilan komunikasi pemerintah sangat
dipengaruhi oleh strategi komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan pesan

kepada masyarakat (Saleh, 2023).

2.4 Komunikasi Lingkungan

Komunikasi lingkungan merupakan proses penyampaian informasi mengenai isu-
isu lingkungan hidup kepada masyarakat dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan. Komunikasi lingkungan berfungsi untuk
menjembatani pengetahuan mengenai lingkungan dengan kehidupan sehari-hari
masyarakat sehingga masyarakat dapat memahami pentingnya menjaga lingkungan

(Putri, 2024).

Komunikasi lingkungan tidak hanya menyampaikan informasi mengenai
kerusakan lingkungan, tetapi juga mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam
menjaga kelestarian lingkungan. Komunikasi yang dilakukan secara efektif dapat
mendorong perubahan sikap dan perilaku masyarakat menuju pola hidup yang lebih

ramah lingkungan (Dewi, 2024).

Dalam praktiknya, komunikasi lingkungan perlu disesuaikan dengan kondisi
sosial dan budaya masyarakat. Pesan yang disampaikan harus menggunakan bahasa yang

mudah dipahami agar masyarakat dapat menerima pesan dengan baik. Penggunaan media
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komunikasi yang tepat juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan komunikasi

lingkungan (Nugraha, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, komunikasi lingkungan dapat dipahami sebagai
proses penyampaian pesan yang bertujuan meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam menjaga lingkungan. Komunikasi lingkungan memiliki peran penting

dalam membentuk perilaku masyarakat yang peduli terhadap lingkungan.

2.5 Edukasi Masyarakat

Edukasi masyarakat merupakan proses pembelajaran yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat terhadap suatu
permasalahan tertentu. Dalam konteks lingkungan, edukasi masyarakat berperan penting
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga lingkungan

(Hanif, 2024).

Edukasi masyarakat tidak hanya dilakukan melalui penyampaian informasi, tetapi
juga melalui keterlibatan masyarakat secara langsung dalam suatu kegiatan. Pendekatan
edukasi yang partisipatif dapat meningkatkan rasa tanggung jawab masyarakat terhadap

lingkungan serta mendorong keberlanjutan program lingkungan.

Dalam pengelolaan sampah, edukasi masyarakat bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pemilahan dan pengolahan sampah sejak
dari sumbernya. Edukasi yang dilakukan secara berkelanjutan dapat membantu
masyarakat memahami manfaat pengelolaan sampah organik bagi lingkungan

(Maghfiroh, 2023).
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Dengan demikian, edukasi masyarakat merupakan upaya penting dalam
mendorong perubahan perilaku masyarakat agar lebih peduli terhadap lingkungan.
Keberhasilan edukasi masyarakat sangat dipengaruhi oleh strategi komunikasi yang

digunakan dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat.

2.6 Pengelolaan Sampah Organik Menjadi Pupuk Kompos

Pengelolaan sampah organik merupakan upaya pemanfaatan kembali sampah
yang berasal dari sisa makanan, dedaunan, serta bahan organik lainnya agar tidak
menimbulkan pencemaran lingkungan. Salah satu bentuk pengelolaan sampah organik
adalah dengan mengolahnya menjadi pupuk kompos yang bermanfaat bagi lingkungan

(Maghfiroh, 2023).

Pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos memiliki manfaat ekologis
dan ekonomis. Secara ekologis, pengomposan dapat mengurangi volume sampah serta
mengurangi pencemaran lingkungan. Secara ekonomis, pupuk kompos dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian serta mengurangi penggunaan pupuk Kkimia

(Hanif, 2024).

Pengelolaan sampah organik membutuhkan partisipasi aktif masyarakat dalam
melakukan pemilahan sampah sejak dari sumbernya. Tanpa adanya kesadaran masyarakat
dalam memilah sampah, proses pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos sulit

untuk dilakukan secara optimal (Siregar, 2024).

Dengan demikian, pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos

merupakan salah satu solusi dalam mengurangi permasalahan sampah serta menjaga
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kelestarian lingkungan. Keberhasilan pengelolaan sampah organik sangat dipengaruhi

oleh edukasi dan strategi komunikasi yang dilakukan kepada masyarakat.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial secara
mendalam dengan menekankan pada makna, proses, serta realitas yang terjadi di
lapangan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada upaya
memahami strategi komunikasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Tebing Tinggi
dalam mengedukasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik menjadi pupuk

kompos.

Menurut Sugiyono (2019), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang bersifat alamiah, di mana peneliti
berperan sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami
fenomena secara mendalam berdasarkan perspektif informan sehingga data yang

diperoleh bersifat deskriptif dan kontekstual.

Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan
secara sistematis mengenai strategi komunikasi pemerintah dalam mengedukasi
masyarakat tentang pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos. Penelitian
deskriptif tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, tetapi untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan fakta yang ditemukan di

lapangan.

17
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Penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif dinilai sesuai dengan penelitian
komunikasi karena mampu menggambarkan proses interaksi komunikasi secara
mendalam, termasuk pesan yang disampaikan, media yang digunakan, serta respons
masyarakat terhadap edukasi yang dilakukan pemerintah. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai strategi
komunikasi Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam mengedukasi masyarakat terkait

pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos.

3.2. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan gambaran hubungan antar konsep yang digunakan
dalam penelitian. Kerangka konsep berfungsi sebagai pedoman peneliti dalam memahami
arah penelitian serta membantu dalam proses pengumpulan dan analisis data. Menurut
Sugiyono (2019), kerangka konsep menjelaskan hubungan antar konsep yang disusun

secara sistematis berdasarkan teori yang relevan dengan penelitian.

Dalam penelitian ini, fokus utama terletak pada strategi komunikasi pemerintah
dalam mengedukasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik menjadi pupuk
kompos. Strategi komunikasi pemerintah mencakup penyusunan pesan komunikasi,
penggunaan media komunikasi, serta pendekatan komunikasi yang digunakan untuk

menyampaikan informasi kepada masyarakat.

Strategi komunikasi tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk edukasi
masyarakat yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat

mengenai pentingnya pengelolaan sampah organik. Melalui edukasi yang dilakukan
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secara berkelanjutan, masyarakat diharapkan memiliki pemahaman yang baik mengenai
manfaat pengelolaan sampah organik serta mampu berpartisipasi dalam kegiatan

pengolahan sampah organik.

Pemahaman masyarakat yang baik akan mendorong partisipasi masyarakat dalam
memilah dan mengelola sampah organik menjadi pupuk kompos. Dengan demikian,
keberhasilan pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos dipengaruhi oleh
strategi komunikasi pemerintah yang efektif dalam memberikan edukasi kepada

masyarakat.

Hubungan antar konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Strategi Komunikasi
Pemerintah Kota Tebing Tinggi

A
Edukasi Masyarakat

Peyampaian Informasi & Pembelajaran

!

Pemahaman & Partisipasi Masyarakat

e Kesadaran & Sikap
« Keterlibatan Masyarakat

!

Pengelolan Sampah
Organik Menjadi Pupuk Kompos

e Proses Komposing
e Hasil Pupuk Kompos

Sumber: Olahan peneliti, 2026



20

3.3 Definisi konsep
Definisi konsep digunakan untuk memberikan batasan pengertian terhadap

konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian sehingga tidak menimbulkan perbedaan
penafsiran. Definisi konsep juga berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti dalam
menentukan fokus penelitian serta memudahkan proses pengumpulan dan analisis data.
Konsep yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori komunikasi,
komunikasi pemerintah, komunikasi lingkungan, serta pengelolaan sampah organik

menjadi pupuk kompos.

3.3.1 Strategi Komunikasi Pemerintah

Strategi komunikasi pemerintah merupakan perencanaan komunikasi yang
disusun secara sistematis oleh pemerintah dalam menyampaikan informasi, kebijakan,
serta program kepada masyarakat. Strategi komunikasi tidak hanya berfokus pada
penyampaian pesan, tetapi juga memperhatikan bagaimana pesan tersebut dapat
dipahami, diterima, dan direspons oleh masyarakat sebagai khalayak sasaran.
Perencanaan strategi komunikasi yang baik dapat membantu pemerintah dalam mencapai

tujuan program secara efektif.

Strategi komunikasi pemerintah mencakup beberapa unsur penting seperti
komunikator, pesan komunikasi, media komunikasi, serta komunikan. Setiap unsur
memiliki peran yang saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan komunikasi.
Pemerintah sebagai komunikator harus mampu menyusun pesan yang jelas, mudah
dipahami, serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat sehingga pesan yang disampaikan

tidak menimbulkan kesalahpahaman.
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Strategi komunikasi juga berkaitan dengan pemilihan media komunikasi yang tepat.
Media komunikasi dapat berupa komunikasi langsung seperti sosialisasi, penyuluhan, dan
pelatihan, maupun komunikasi tidak langsung melalui media cetak dan media digital.
Pemilihan media komunikasi yang tepat akan mempermudah masyarakat dalam

menerima informasi yang disampaikan oleh pemerintah.

Selain itu, strategi komunikasi pemerintah harus mempertimbangkan kondisi sosial dan
budaya masyarakat. Setiap masyarakat memiliki karakteristik yang berbeda sehingga
pendekatan komunikasi yang digunakan juga perlu disesuaikan. Pendekatan komunikasi
yang sesuai dengan kondisi masyarakat akan mempermudah proses penyampaian pesan

sehingga tujuan komunikasi dapat tercapai secara optimal.

Dalam konteks penelitian ini, strategi komunikasi pemerintah dimaknai sebagai upaya
terencana yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam menyampaikan
edukasi kepada masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik menjadi pupuk
kompos. Strategi komunikasi tersebut meliputi penyampaian pesan, pemilihan media
komunikasi, serta pendekatan komunikasi yang digunakan untuk meningkatkan

pemahaman dan partisipasi masyarakat.(Hidayat, 2021)

Strategi komunikasi pemerintah memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Komunikasi yang dilakukan secara
terencana dan berkelanjutan diharapkan mampu mendorong perubahan sikap dan perilaku

masyarakat dalam mengelola sampah organik secara mandiri (Kholil, 2024).
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3.3.2 Edukasi Masyarakat

Edukasi masyarakat merupakan proses pemberian informasi dan pembelajaran
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat
terhadap suatu permasalahan tertentu. Edukasi masyarakat menjadi salah satu upaya
penting dalam membangun kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan, khususnya

dalam pengelolaan sampah organik (Hardiyanto, 2023).

Edukasi masyarakat tidak hanya dilakukan melalui penyampaian informasi secara
satu arah, tetapi juga melibatkan interaksi antara komunikator dan masyarakat. Proses
edukasi yang melibatkan partisipasi masyarakat secara langsung dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat serta membantu masyarakat dalam menerapkan pengetahuan

yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari (Nurhasanah, 2021).

Edukasi masyarakat dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti sosialisasi,
penyuluhan, pelatihan, maupun kegiatan pendampingan. Kegiatan edukasi tersebut
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya
menjaga lingkungan serta manfaat pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos

(Mujahiddin, 2021a).

Dalam pengelolaan sampah organik, edukasi masyarakat berperan penting dalam
memberikan pemahaman mengenai cara memilah sampah serta cara mengolah sampah
organik menjadi pupuk kompos. Edukasi yang dilakukan secara berkelanjutan dapat

membantu masyarakat dalam membentuk kebiasaan baru yang lebih ramah lingkungan.
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Keberhasilan edukasi masyarakat sangat dipengaruhi oleh metode komunikasi
yang digunakan. Edukasi yang dilakukan secara persuasif dan partisipatif cenderung lebih
efektif dalam mendorong perubahan perilaku masyarakat dibandingkan edukasi yang

hanya bersifat informatif (Fitri, 2022).

Dalam penelitian ini, edukasi masyarakat dimaknai sebagai seluruh upaya yang
dilakukan Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam memberikan pemahaman kepada
masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos. Edukasi
tersebut diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga
lingkungan secara berkelanjutan (Lestari, 2021).

3.3.3 Pengelolaan Sampah Organik

Pengelolaan sampah organik merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan
untuk mengurangi, memilah, serta memanfaatkan kembali sampah yang berasal dari
bahan-bahan organik. Sampah organik merupakan jenis sampah yang mudah terurai
secara alami seperti sisa makanan, sayuran, buah-buahan, serta dedaunan. (Mujahiddin,
2021b)

Pengelolaan sampah organik bertujuan untuk mengurangi volume sampah yang
dibuang ke tempat pembuangan akhir. Sampah organik yang tidak dikelola dengan baik
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan serta menimbulkan bau yang tidak sedap.
Oleh karena itu, pengelolaan sampah organik perlu dilakukan secara tepat agar tidak

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. (Hayati, 2025)

Pengelolaan sampah organik dapat dilakukan melalui proses pemilahan sampah

sejak dari sumbernya. Pemilahan sampah merupakan langkah awal yang sangat penting
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dalam proses pengolahan sampah organik. Tanpa adanya pemilahan sampah, proses
pengolahan sampah organik menjadi sulit dilakukan karena sampah tercampur dengan

jenis sampah lainnya (Handayani, 2022).

Pengelolaan sampah organik juga membutuhkan keterlibatan aktif masyarakat. Partisipasi
masyarakat sangat diperlukan agar proses pengelolaan sampah organik dapat berjalan
secara optimal. Masyarakat perlu memiliki kesadaran untuk memilah dan mengelola

sampah secara mandiri (Rahmawati, 2022).

Selain itu, pengelolaan sampah organik memiliki manfaat ekologis dan ekonomis.
Secara ekologis, pengelolaan sampah organik dapat mengurangi pencemaran lingkungan.
Secara ekonomis, pengelolaan sampah organik dapat menghasilkan pupuk kompos yang

bermanfaat bagi kegiatan pertanian dan penghijauan (Aisyah, 2020).

Dalam penelitian ini, pengelolaan sampah organik dimaknai sebagai proses
pemilahan serta pengolahan sampah organik rumah tangga menjadi pupuk kompos yang
dilakukan oleh masyarakat sebagai hasil dari strategi komunikasi dan edukasi yang

dilakukan pemerintah.

3.3.4 Pupuk Kompos

Pupuk kompos merupakan hasil pengolahan sampah organik melalui proses
penguraian bahan organik secara alami dengan bantuan mikroorganisme. Proses
penguraian tersebut menghasilkan pupuk yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan

kesuburan tanah serta mendukung pertumbuhan tanaman.
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Pupuk kompos dipandang sebagai pupuk ramah lingkungan karena berasal dari bahan
alami dan tidak mengandung bahan kimia berbahaya. Penggunaan pupuk kompos dapat
membantu menjaga kesuburan tanah serta mengurangi dampak negatif penggunaan

pupuk kimia terhadap lingkungan (Hamidah, 2023).

Pupuk kompos memiliki manfaat ekologis karena dapat mengurangi jumlah
sampah organik yang dibuang ke tempat pembuangan akhir. Pengolahan sampah organik
menjadi pupuk kompos dapat membantu mengurangi pencemaran lingkungan serta

mengurangi bau yang ditimbulkan oleh sampah organik.

Selain manfaat ekologis, pupuk kompos juga memiliki manfaat ekonomis. Pupuk
kompos dapat digunakan untuk kegiatan pertanian, perkebunan, maupun penghijauan
lingkungan. Pemanfaatan pupuk kompos dapat membantu masyarakat mengurangi biaya

pembelian pupuk kimia.

Proses pembuatan pupuk kompos relatif mudah dilakukan oleh masyarakat
dengan menggunakan bahan-bahan organik yang tersedia di lingkungan sekitar. Oleh
karena itu, pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos dapat menjadi solusi
dalam mengurangi permasalahan sampah sekaligus memberikan manfaat bagi

masyarakat.

Dalam penelitian ini, pupuk kompos dimaknai sebagai hasil akhir dari proses
pengelolaan sampah organik yang dilakukan oleh masyarakat sebagai dampak dari
strategi komunikasi dan edukasi yang dilakukan Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan.
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3.4 Kategorisasi Penelitian

Table 3.1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Penelitian Indikator

1 Strategi Komunikasi Pemerintah — Pesan komunikasi yang disampaikan pemerintah
kepada masyarakat
— Media komunikasi yang digunakan dalam
penyampaian informasi
— Pendekatan  komunikasi  yang  digunakan
pemerintah
2 Edukasi Masyarakat — Bentuk kegiatan edukasi pengelolaan sampah
organik
— Cara penyampaian informasi kepada masyarakat
— Keberlanjutan kegiatan edukasi
3 Pengelolaan Sampah Organik menjadi — Pemilahan sampah organik
Pupuk Kompos —  Proses pengolahan sampah menjadi pupuk kompos
— Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

Kategorisasi penelitian merupakan pengelompokan konsep-konsep penelitian ke
dalam indikator-indikator yang digunakan sebagai pedoman dalam proses pengumpulan
data. Kategorisasi penelitian bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam menentukan
fokus penelitian sehingga data yang diperoleh tetap sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2019), kategorisasi dalam penelitian kualitatif
digunakan untuk membantu peneliti dalam memahami fenomena yang diteliti secara

sistematis dan terarah.

Dalam penelitian ini, kategorisasi disusun berdasarkan konsep utama yang
terdapat dalam judul penelitian, yaitu strategi komunikasi pemerintah, edukasi
masyarakat, serta pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos. Setiap konsep
dijabarkan ke dalam indikator yang bersifat deskriptif sehingga dapat membantu peneliti

dalam menyusun pedoman wawancara dan melakukan analisis data.
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Kategorisasi penelitian ini digunakan untuk melihat bagaimana strategi
komunikasi Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam mengedukasi masyarakat mengenai
pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos. Indikator penelitian disusun
berdasarkan teori komunikasi, strategi komunikasi, serta konsep edukasi masyarakat yang

relevan dengan penelitian.

3.5 Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan pihak-pihak yang memberikan informasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian kualitatif, informan dipilih
berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap mampu memberikan data secara
mendalam sesuai dengan kebutuhan penelitian. Menurut (Sugiyono, 2019), pemilihan
informan dalam penelitian kualitatif dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan
pertimbangan bahwa informan mengetahui dan terlibat langsung dengan permasalahan

yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan
informan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Informan
dipilih karena dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung
dalam kegiatan komunikasi dan edukasi pengelolaan sampah organik menjadi pupuk

kompos di Kota Tebing Tinggi.

Informan utama dalam penelitian ini adalah pihak pemerintah kota atau perangkat
kelurahan yang memiliki keterlibatan dalam kegiatan pengelolaan sampah dan edukasi

masyarakat. Informan dari pihak pemerintah dipilih karena memiliki peran sebagai
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komunikator yang menyampaikan informasi serta melaksanakan program edukasi

mengenai pengelolaan sampah organik kepada masyarakat.

Selain informan dari pihak pemerintah, penelitian ini juga melibatkan masyarakat
sebagai narasumber penelitian. Masyarakat dipilih sebagai narasumber karena merupakan
pihak yang menerima pesan komunikasi serta menjadi sasaran dari program edukasi
pengelolaan sampah organik. Informasi dari masyarakat diperlukan untuk mengetahui
pemahaman, respons, serta partisipasi masyarakat terhadap strategi komunikasi yang

dilakukan pemerintah.

Jumlah informan dalam penelitian kualitatif tidak ditentukan secara pasti, tetapi
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian di lapangan. Proses pengumpulan data
dilakukan hingga mencapai kejenuhan data (data saturation), yaitu kondisi ketika
informasi yang diperoleh dari informan telah berulang dan tidak ditemukan data baru

yang signifikan.

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah pihak yang memiliki
keterlibatan langsung dalam kegiatan komunikasi dan edukasi pengelolaan sampah
organik menjadi pupuk kompos di Kota Tebing Tinggi. Informan diharapkan mampu
memberikan informasi yang relevan mengenai strategi komunikasi pemerintah serta

pelaksanaan edukasi kepada masyarakat.
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Table 3.2 Informan Penelitian

No Jenis Informan Keterangan

1 Perangkat Kota / Kelurahan | Pihak pemerintah yang memiliki keterlibatan dalam kegiatan

pengelolaan sampah serta pelaksanaan edukasi kepada masyarakat

2 Masyarakat Warga yang menjadi sasaran program edukasi pengelolaan sampah

organik menjadi pupuk kompos

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

Informan penelitian ini diharapkan mampu memberikan data yang mendalam
mengenai strategi komunikasi Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam mengedukasi
masyarakat terkait pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos sehingga tujuan

penelitian dapat tercapai secara optimal.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan peneliti untuk
memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian
kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung di lapangan untuk
memahami fenomena sosial secara mendalam. Menurut Sugiyono (2019), teknik
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh data yang

bersifat deskriptif sehingga mampu menggambarkan realitas yang terjadi di lapangan.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
mendalam dan dokumentasi. Kedua teknik tersebut dipilih karena dinilai mampu

memberikan data yang relevan dengan fokus penelitian mengenai strategi komunikasi
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Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan

sampah organik menjadi pupuk kompos.

a. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung
dari informan mengenai strategi komunikasi yang digunakan pemerintah dalam
mengedukasi masyarakat terkait pengelolaan sampah organik. Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur, yaitu peneliti menyiapkan pedoman pertanyaan tetapi tetap
memberikan kebebasan kepada informan untuk menjelaskan jawabannya secara lebih

luas.

Melalui wawancara mendalam, peneliti dapat memperoleh informasi mengenai
pesan komunikasi yang disampaikan pemerintah, media komunikasi yang digunakan,
serta respons masyarakat terhadap kegiatan edukasi pengelolaan sampah organik menjadi
pupuk kompos. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti memperoleh data yang
lebih detail karena peneliti dapat menggali pengalaman serta pandangan informan secara

langsung.

Wawancara dilakukan kepada perangkat kota atau kelurahan yang terlibat dalam
kegiatan pengelolaan sampah serta masyarakat yang menjadi sasaran program edukasi.
Proses wawancara dilakukan secara langsung dengan menyesuaikan waktu dan kondisi
informan sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan sesuai dengan kondisi di

lapangan.
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b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung untuk melengkapi hasil wawancara. Menurut (Sugiyono, 2019),
dokumentasi dapat berupa catatan, laporan, foto, arsip, maupun dokumen lain yang

berkaitan dengan objek penelitian.

Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi dokumen resmi, laporan kegiatan, foto
kegiatan sosialisasi, serta data lain yang berkaitan dengan kegiatan edukasi pengelolaan
sampah organik. Data dokumentasi digunakan untuk memperkuat data hasil wawancara

sehingga data yang diperoleh menjadi lebih valid.

Penggunaan dokumentasi juga bertujuan untuk melakukan triangulasi data, yaitu
membandingkan data hasil wawancara dengan dokumen yang tersedia. Triangulasi data
dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

c. Proses Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama
adalah mengurus surat izin penelitian kepada pihak terkait di Kota Tebing Tinggi. Tahap
ini dilakukan agar penelitian dapat dilaksanakan secara resmi dan sesuai dengan prosedur

yang berlaku.

Tahap kedua adalah menentukan informan penelitian yang sesuai dengan kriteria

penelitian. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih
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informan yang dianggap mengetahui dan terlibat langsung dalam kegiatan pengelolaan

sampah organik serta edukasi masyarakat.

Tahap ketiga adalah melakukan wawancara mendalam kepada informan
penelitian. Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya, namun tetap memberikan fleksibilitas kepada informan dalam memberikan

jawaban.

Tahap keempat adalah mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan kegiatan
pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos. Data yang diperoleh dari
wawancara dan dokumentasi kemudian dikumpulkan dan dianalisis secara sistematis

hingga mencapai kejenuhan data.

Melalui teknik pengumpulan data tersebut, peneliti diharapkan memperoleh data
yang lengkap dan mendalam mengenai strategi komunikasi Pemerintah Kota Tebing
Tinggi dalam mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan sampah organik menjadi

pupuk kompos.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses pengolahan data yang telah diperoleh dari
hasil penelitian sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak proses pengumpulan
data berlangsung hingga penelitian selesai. Data yang dianalisis dalam penelitian ini

diperoleh melalui wawancara mendalam dan dokumentasi yang berkaitan dengan strategi
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komunikasi Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam mengedukasi masyarakat mengenai

pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data
kualitatif menurut Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2019), analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai data

yang diperoleh dianggap cukup untuk menjawab rumusan masalah penelitian.

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemusatan perhatian, serta
penyederhanaan data yang diperoleh dari lapangan. Data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan dokumentasi kemudian diseleksi dan difokuskan pada informasi yang
relevan dengan tujuan penelitian. Proses reduksi data bertujuan untuk memudahkan
peneliti dalam memahami data serta mengelompokkan data sesuai dengan kategori

penelitian.

Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan memilih data yang berkaitan
dengan strategi komunikasi pemerintah, kegiatan edukasi masyarakat, serta partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos. Data yang tidak

relevan dengan fokus penelitian tidak digunakan dalam proses analisis.

b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses penyusunan data dalam bentuk yang sistematis

sehingga memudahkan peneliti dalam memahami data. Data yang telah direduksi
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kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif yang menggambarkan hasil penelitian

secara jelas dan terstruktur.

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyusun hasil wawancara
dan dokumentasi berdasarkan kategori penelitian, yaitu strategi komunikasi pemerintah,
edukasi masyarakat, serta pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos. Penyajian
data bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam melihat hubungan antar data sehingga

dapat mempermudah proses penarikan kesimpulan.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis data.
Kesimpulan diperoleh berdasarkan data yang telah dikumpulkan, direduksi, dan disajikan
sebelumnya. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian mengenai strategi komunikasi Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam

mengedukasi masyarakat terkait pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos.

Kesimpulan yang diperoleh kemudian diverifikasi secara terus-menerus selama
proses penelitian berlangsung. Verifikasi dilakukan dengan cara membandingkan data
hasil wawancara dengan data dokumentasi sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat
keakuratan yang tinggi. Proses verifikasi bertujuan untuk memastikan bahwa kesimpulan

yang dihasilkan benar-benar didukung oleh data yang valid.

Dengan menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman, peneliti
diharapkan dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai strategi komunikasi

Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan
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sampah organik menjadi pupuk kompos sehingga tujuan penelitian dapat tercapai secara

optimal.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

3.8.1 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari 2026 sampai dengan selesai.
Penentuan waktu penelitian disesuaikan dengan kebutuhan penelitian kualitatif yang
menekankan pada kedalaman data serta fleksibilitas dalam proses pengumpulan data di
lapangan. Selama periode penelitian, peneliti melakukan seluruh tahapan penelitian yang
meliputi persiapan penelitian, pengurusan izin penelitian, pengumpulan data melalui
wawancara mendalam dan dokumentasi, analisis data, hingga penyusunan laporan

penelitian.

Waktu penelitian yang bersifat fleksibel memungkinkan peneliti menyesuaikan
jadwal penelitian dengan kondisi informan di lapangan sehingga data yang diperoleh
lebih maksimal. Penelitian kualitatif tidak hanya menekankan pada lamanya waktu
penelitian, tetapi juga pada kedalaman informasi yang diperoleh dari informan. Oleh
karena itu, proses pengumpulan data dilakukan hingga data yang diperoleh dianggap

cukup untuk menjawab rumusan masalah penelitian.

3.8.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada adanya kegiatan dan upaya yang dilakukan oleh

pemerintah daerah dalam mengedukasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah
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organik menjadi pupuk kompos. Kota Tebing Tinggi dipilih karena sesuai dengan fokus
penelitian yang meneliti strategi komunikasi pemerintah dalam meningkatkan

pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik.

Selain itu, Kota Tebing Tinggi merupakan salah satu wilayah yang memiliki
karakteristik masyarakat perkotaan dengan permasalahan sampah rumah tangga yang
cukup kompleks. Kondisi tersebut menjadikan Kota Tebing Tinggi relevan sebagai lokasi
penelitian karena berkaitan dengan upaya pemerintah dalam mengatasi permasalahan

lingkungan melalui kegiatan edukasi pengelolaan sampah organik.

Dengan demikian, pemilihan lokasi penelitian di Kota Tebing Tinggi diharapkan
mampu memberikan data yang sesuai dengan tujuan penelitian serta memberikan
gambaran mengenai strategi komunikasi pemerintah dalam mengedukasi masyarakat

terkait pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Gambar 4.2 Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Tebing Tinggi
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Sumber: Google, 2026

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara, khususnya
pada instansi pemerintah yang memiliki peran dalam pengelolaan sampah dan kegiatan
edukasi lingkungan kepada masyarakat. Salah satu instansi yang menjadi fokus penelitian
adalah Dinas Lingkungan Hidup Kota Tebing Tinggi, yang berperan sebagai pelaksana

kebijakan dan program terkait pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos.

Kota Tebing Tinggi merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera Utara yang
memiliki perkembangan penduduk cukup pesat. Pertumbuhan penduduk tersebut
berdampak pada meningkatnya volume sampah rumah tangga setiap harinya. Sampah
rumah tangga yang dihasilkan masyarakat terdiri dari sampah organik dan anorganik,

dimana sampah organik seperti sisa makanan, dedaunan, dan limbah dapur memiliki

37
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jumlah yang cukup dominan. Kondisi ini menjadi tantangan bagi pemerintah daerah
dalam mengelola sampah secara efektif agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi

lingkungan dan kesehatan masyarakat.

Pemerintah Kota Tebing Tinggi melalui Dinas Lingkungan Hidup melakukan
berbagai upaya dalam mengatasi permasalahan sampah, salah satunya melalui program
edukasi pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos. Program ini bertujuan
untuk mengurangi volume sampah yang dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan.
Program pengelolaan sampah organik dipandang sebagai solusi yang efektif karena dapat

memanfaatkan kembali sampah rumah tangga menjadi sesuatu yang bernilai guna.

Kegiatan edukasi yang dilakukan pemerintah biasanya dilaksanakan melalui
sosialisasi langsung kepada masyarakat, pelatihan pembuatan pupuk kompos, serta
penyampaian informasi melalui berbagai media komunikasi. Edukasi tersebut dilakukan
dengan melibatkan perangkat kelurahan serta masyarakat sebagai sasaran utama program.
Melalui kegiatan edukasi tersebut, masyarakat diharapkan mampu memahami cara
memilah sampah organik dan mengolahnya menjadi pupuk kompos secara mandiri di

lingkungan masing-masing.

Selain itu, lokasi penelitian dipilih karena Kota Tebing Tinggi telah melaksanakan
berbagai kegiatan edukasi terkait pengelolaan sampah organik sehingga memungkinkan
peneliti memperoleh data yang relevan dengan fokus penelitian. Penelitian ini berupaya

memahami bagaimana strategi komunikasi pemerintah dijalankan dalam proses edukasi
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masyarakat, serta bagaimana respons masyarakat terhadap program pengelolaan sampah

organik menjadi pupuk kompos.

Penelitian dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam kepada informan
yang berasal dari perangkat pemerintah serta masyarakat yang terlibat dalam program
pengelolaan sampah organik. Wawancara dilakukan secara langsung menggunakan
pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya untuk memperoleh data yang sesuai

dengan tujuan penelitian.

Dengan demikian, lokasi penelitian di Kota Tebing Tinggi dinilai relevan dengan
fokus penelitian karena memiliki program edukasi pengelolaan sampah organik yang
melibatkan peran aktif pemerintah dan masyarakat. Kondisi tersebut memungkinkan
peneliti memperoleh gambaran mengenai strategi komunikasi pemerintah dalam
mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos.
4.2 Deskripsi Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Informan dipilih karena memiliki pengalaman,
pengetahuan, serta keterlibatan langsung dalam program edukasi pengelolaan sampah
organik menjadi pupuk kompos yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Tebing Tinggi.
Teknik purposive sampling digunakan agar data yang diperoleh lebih mendalam dan
relevan dengan fokus penelitian mengenai strategi komunikasi pemerintah dalam

mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan sampah organik.
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Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori, yaitu informan dari pihak
pemerintah dan informan dari masyarakat. Informan pemerintah berperan sebagai
informan kunci karena memiliki kewenangan dan keterlibatan dalam pelaksanaan
program pengelolaan sampah organik. Sementara itu, informan masyarakat berperan
sebagai informan pendukung yang memberikan informasi mengenai pemahaman,
pengalaman, serta respons masyarakat terhadap program edukasi pengelolaan sampah

organik menjadi pupuk kompos.

Informan pemerintah terdiri dari perangkat Dinas Lingkungan Hidup Kota Tebing
Tinggi dan perangkat kelurahan yang terlibat dalam kegiatan sosialisasi kepada
masyarakat. Informan ini dipilih karena memiliki peran dalam menyampaikan informasi,
memberikan edukasi, serta mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan
sampah organik. Informasi dari informan pemerintah digunakan untuk mengetahui
bagaimana strategi komunikasi dirancang, tujuan komunikasi yang ingin dicapai, serta

media komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat.

Selain informan pemerintah, penelitian ini juga melibatkan tiga informan dari
masyarakat. Informan masyarakat merupakan warga yang pernah mengikuti kegiatan
sosialisasi, penyuluhan, maupun pelatihan terkait pengelolaan sampah organik menjadi
pupuk kompos. Informan masyarakat dipilih untuk mengetahui sejauh mana masyarakat
memahami pesan komunikasi yang disampaikan pemerintah serta bagaimana partisipasi

masyarakat dalam mengelola sampah organik di lingkungan masing-masing.
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Jumlah informan dalam penelitian kualitatif tidak ditentukan secara pasti sejak
awal, melainkan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian hingga mencapai kejenuhan
data. Kejenuhan data terjadi ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak
ditemukan informasi baru yang signifikan. Dengan demikian, lima informan dalam
penelitian ini dinilai telah mampu memberikan data yang cukup untuk menjawab rumusan

masalah penelitian secara mendalam.

Table 4.3 Deskripsi Informan Penelitian

No Kode Nama Kategori Keterangan
Informan Informan Informan
1 P1 Syahputra Pemerintah Perangkat Dinas Lingkungan Hidup Kota
Tebing Tinggi
2 P2 Frilla Dwi Pemerintah Perangkat kelurahan yang terlibat dalam
Lorentia sosialisasi pengelolaan sampah organik
3 M1 Riswan Masyarakat Warga yang pernah mengikuti sosialisasi

pengelolaan sampah organik

4 M2 Roslina Masyarakat Warga yang pernah mengikuti pelatihan
Harianja pembuatan pupuk kompos
5 M3 Muhammad Masyarakat Warga yang mengetahui program pengelolaan
Abdul Airi sampah organik dari pemerintah

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

Kode informan digunakan untuk menjaga kerahasiaan identitas informan serta

memudahkan peneliti dalam mengelompokkan data hasil wawancara. Penggunaan kode
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P (pemerintah) dan M (masyarakat) bertujuan untuk membedakan sumber informasi
sehingga proses analisis data dapat dilakukan secara sistematis sesuai dengan fokus

penelitian.

Data yang diperoleh dari informan pemerintah digunakan untuk mengetahui
bagaimana strategi komunikasi dirancang dan dilaksanakan dalam program edukasi
pengelolaan sampah organik. Sementara itu, data dari informan masyarakat digunakan
untuk mengetahui bagaimana pesan komunikasi dipahami serta bagaimana respons

masyarakat terhadap program pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos.

Dengan adanya variasi informan dari pihak pemerintah dan masyarakat, penelitian
ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi
komunikasi pemerintah dalam mengedukasi masyarakat. Informasi yang diperoleh dari
para informan selanjutnya dianalisis untuk mengetahui efektivitas komunikasi
pemerintah dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah

organik secara berkelanjutan.

4.3 Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam kepada lima informan
yang terdiri dari perangkat Dinas Lingkungan Hidup (P1), perangkat kelurahan (P2), serta
masyarakat (M1, M2, M3). Deskripsi hasil penelitian disusun berdasarkan indikator
penelitian yaitu tujuan komunikasi, pesan komunikasi, media komunikasi, pelaksanaan
edukasi, serta respons masyarakat terhadap program pengelolaan sampah organik

menjadi pupuk kompos.
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4.3.1 Tujuan Strategi Komunikasi Pemerintah

Berdasarkan hasil wawancara, tujuan utama strategi komunikasi yang dilakukan
oleh Pemerintah Kota Tebing Tinggi adalah meningkatkan kesadaran masyarakat agar
mampu mengelola sampah organik secara mandiri. Pemerintah berupaya menanamkan
pemahaman bahwa pengelolaan sampah merupakan tanggung jawab bersama antara

pemerintah dan masyarakat.

Informan P1 menjelaskan bahwa strategi komunikasi difokuskan pada perubahan

perilaku masyarakat agar terbiasa memilah sampah sejak dari sumbernya.

“Tujuan utama program ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat agar
mau memilah sampah sejak dari rumah serta memahami manfaat pengolahan
sampah organik menjadi pupuk kompos.” (P1)

Menurut P1, masyarakat perlu diberikan pemahaman bahwa pengelolaan sampah organik

tidak hanya berdampak pada kebersihan lingkungan, tetapi juga memiliki manfaat

ekonomi karena dapat dimanfaatkan menjadi pupuk kompos.

“Melalui strategi komunikasi, masyarakat diharapkan memahami bahwa sampah
organik dapat dimanfaatkan kembali sehingga dapat mengurangi jumlah sampah
yang dibuang ke TPA.” (P1)

P2 menambahkan bahwa tujuan edukasi juga untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat

agar lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan sekitar.

“Kami mengajak masyarakat untuk lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan
melalui kebiasaan memilah sampah organik dan anorganik.” (P2)

Dari sisi masyarakat, M1 menyampaikan bahwa kegiatan sosialisasi memberikan

pemahaman baru mengenai pentingnya mengelola sampah organik.
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“Saya jadi tahu bahwa sampah organik bisa dimanfaatkan menjadi pupuk kompos
dan tidak semuanya harus dibuang.” (M1)

M2 juga menjelaskan bahwa program edukasi membantu masyarakat memahami manfaat

pengelolaan sampah bagi lingkungan.

“Setelah mengikuti pelatihan, saya memahami bahwa pengolahan sampah
organik dapat membantu menjaga kebersihan lingkungan.” (M2)

M3 menyampaikan bahwa tujuan program pengelolaan sampah memberikan kesadaran

bahwa menjaga lingkungan merupakan tanggung jawab bersama.

“Saya menyadari bahwa menjaga kebersihan lingkungan bukan hanya tugas
pemerintah tetapi juga masyarakat.” (M3)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa tujuan strategi komunikasi
pemerintah berfokus pada peningkatan kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat

dalam mengelola sampah organik secara berkelanjutan.

4.3.2 Pesan Komunikasi yang Disampaikan Pemerintah

Pesan komunikasi yang disampaikan pemerintah berfokus pada pentingnya
pemilahan sampah organik dan pemanfaatan sampah menjadi pupuk kompos. Informasi
yang disampaikan bertujuan agar masyarakat memahami bahwa sampah organik masih

memiliki nilai guna apabila dikelola dengan baik.

Informan P1 menjelaskan bahwa sampah organik merupakan jenis sampah yang paling

banyak dihasilkan masyarakat sehingga perlu dikelola secara tepat.

“Sampah organik seperti sisa makanan dan daun merupakan jenis sampah yang
paling banyak dihasilkan masyarakat sehingga pengomposan menjadi solusi yang

efektif.” (P1)
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Selain itu, pesan komunikasi juga menekankan bahwa pengelolaan sampah organik dapat

mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA).

“Pengolahan sampah organik menjadi kompos dapat mengurangi volume
sampah yang masuk ke TPA sehingga lingkungan menjadi lebih bersih.” (P1)

P2 menjelaskan bahwa pesan yang disampaikan kepada masyarakat disusun
menggunakan bahasa yang mudah dipahami agar masyarakat tidak mengalami kesulitan

dalam memahami cara pengelolaan sampah organik.

“Kami menyampaikan pesan dengan bahasa sederhana agar masyarakat mudah
memahami cara memilah sampah.” (P2)

M1 menjelaskan bahwa pesan yang disampaikan pemerintah membantu masyarakat
memahami jenis sampah organik yang dapat diolah.

“Saya jadi tahu bahwa sisa makanan, daun, dan kulit buah bisa dijadikan
kompos.” (M1)

M2 menyampaikan bahwa informasi yang diberikan membantu masyarakat memahami

manfaat kompos bagi tanaman.

“Saya mengetahui bahwa kompos dapat digunakan untuk menyuburkan tanaman
di rumah.” (M2)

M3 juga menjelaskan bahwa pesan komunikasi yang disampaikan memberikan

pemahaman bahwa sampah dapat dimanfaatkan kembali.

“Saya memahami bahwa sampah organik masih bisa digunakan kembali menjadi
pupuk.” (M3)

Dengan demikian, pesan komunikasi yang disampaikan pemerintah berisi informasi
mengenai pentingnya pemilahan sampah serta manfaat pengolahan sampah organik

menjadi pupuk kompos.
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4.3.3 Media Komunikasi yang Digunakan
Media komunikasi yang digunakan pemerintah dalam menyampaikan edukasi
dilakukan melalui sosialisasi langsung kepada masyarakat, kegiatan penyuluhan, dan

pelatihan pengelolaan sampah organik.

Informan P1 menjelaskan bahwa kegiatan edukasi dilakukan di berbagai lingkungan

masyarakat seperti rumah tangga, sekolah, dan komunitas lingkungan.

“Edukasi dilakukan di berbagai tempat seperti lingkungan masyarakat, sekolah,
dan kelompok masyarakat yang peduli lingkungan.” (P1)

P2 menyampaikan bahwa penyampaian informasi secara langsung dinilai lebih efektif

karena masyarakat dapat memahami materi secara lebih jelas.

“Kegiatan sosialisasi dilakukan secara langsung agar masyarakat dapat
bertanya dan memahami cara pengelolaan sampah.” (P2)

M1 menjelaskan bahwa informasi mengenai pengelolaan sampah diperoleh melalui

kegiatan sosialisasi di lingkungan tempat tinggal.

“Saya mendapatkan informasi dari kegiatan sosialisasi yang dilakukan di
lingkungan rumah. ” (M1)

M2 menyampaikan bahwa pelatihan memberikan pemahaman praktis mengenai cara

membuat kompos.

“Saya mengetahui cara membuat kompos melalui pelatihan yang diadakan di
lingkungan masyarakat.” (M2)

M3 menjelaskan bahwa penyampaian informasi secara langsung lebih mudah dipahami

dibandingkan melalui media tertulis.

“Saya lebih mudah memahami ketika dijelaskan secara langsung.” (M3)
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Berdasarkan hasil wawancara, media komunikasi langsung dinilai lebih efektif karena

masyarakat dapat memahami materi secara lebih jelas melalui interaksi langsung.

4.3.4 Pelaksanaan Edukasi Pengelolaan Sampah Organik

Pelaksanaan edukasi dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan
mengenai cara memilah sampah organik serta cara mengolah sampah menjadi pupuk
kompos. Kegiatan edukasi dilakukan secara bertahap agar masyarakat dapat memahami

materi dengan baik.

Informan P1 menjelaskan bahwa pemerintah bekerja sama dengan kelompok masyarakat

dalam kegiatan pengelolaan sampah organik.

“Pemerintah bekerja sama dengan kelompok swadaya masyarakat dalam
kegiatan pengolahan sampah organik menjadi kompos.” (P1)

P2 menyampaikan bahwa kegiatan edukasi dilakukan melalui pertemuan masyarakat dan

kegiatan lingkungan yang melibatkan partisipasi warga.

“Kegiatan edukasi dilakukan melalui pertemuan masyarakat agar masyarakat
dapat memahami cara pengelolaan sampah.” (P2)

M1 menjelaskan bahwa kegiatan sosialisasi membantu masyarakat memahami cara

memilah sampah.

“Saya mulai memilah sampah setelah mengikuti sosialisasi.” (M1)

M2 menyampaikan bahwa pelatihan memberikan pengalaman langsung dalam
pengolahan sampah organik.

“Saya mencoba membuat kompos dari sampah dapur setelah mengikuti
pelatihan.” (M2)
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M3 menjelaskan bahwa kegiatan edukasi memberikan pemahaman baru mengenai

manfaat pengelolaan sampah.

“Saya mengetahui bahwa sampah organik bisa dimanfaatkan kembali.” (M3)

Hal ini menunjukkan bahwa edukasi dilakukan secara praktis sehingga masyarakat dapat

memahami langkah-langkah pengelolaan sampah organik secara langsung.

4.3.5 Respons Masyarakat terhadap Program Pengelolaan Sampah Organik
Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat memberikan respons yang cukup

positif terhadap program pengelolaan sampah organik yang dilakukan pemerintah.

Masyarakat mulai memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan melalui

pengelolaan sampah.

Informan M1 menyampaikan bahwa program edukasi memberikan pemahaman baru

mengenai pentingnya pengelolaan sampah.
“Saya memahami bahwa pengelolaan sampah penting untuk menjaga kebersihan
lingkungan.” (M1)

M2 menjelaskan bahwa pengolahan sampah organik memberikan manfaat bagi tanaman

di lingkungan rumah.

“Kompos yang dihasilkan dapat digunakan untuk tanaman di rumah.” (M2)

M3 menyampaikan bahwa program edukasi memberikan kesadaran bahwa sampah

organik masih memiliki manfaat.

“Saya jadi lebih peduli untuk tidak membuang sampah sembarangan.” (M3)
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P1 menjelaskan bahwa keberhasilan program dapat dilihat dari meningkatnya jumlah

masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pengelolaan sampah.

“Keberhasilan program dilihat dari meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah organik.” (P1)

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa strategi komunikasi
pemerintah mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan
sampah organik menjadi pupuk kompos. Masyarakat mulai menunjukkan perubahan
perilaku dalam memilah sampah serta memahami manfaat pengolahan sampah organik

bagi lingkungan.

4.5 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui wawancara mendalam
kepada informan P1, P2, M1, M2, dan M3, dapat diketahui bahwa strategi komunikasi
Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam mengedukasi masyarakat mengenai pengelolaan
sampah organik dilakukan melalui proses komunikasi yang terencana dan berkelanjutan.
Strategi komunikasi yang digunakan berfokus pada penyampaian pesan edukatif
mengenai pentingnya pemilahan sampah organik serta pemanfaatannya menjadi pupuk
kompos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi memiliki peran
penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan sampah

organik.
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45.1 Strategi Komunikasi Pemerintah dalam Edukasi Pengelolaan Sampah
Organik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Tebing Tinggi
menggunakan strategi Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) sebagai upaya untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah organik sejak dari
sumbernya. Strategi komunikasi tersebut dilakukan melalui kegiatan sosialisasi,
penyuluhan, dan pelatihan kepada masyarakat. Pendekatan komunikasi yang digunakan
bersifat persuasif dan edukatif, dimana pemerintah tidak hanya menyampaikan informasi
tetapi juga berupaya mendorong perubahan perilaku masyarakat agar lebih peduli

terhadap lingkungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori strategi komunikasi yang dikemukakan
oleh Saleh (2023) yang menyatakan bahwa strategi komunikasi merupakan perencanaan
komunikasi yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi
komunikasi pemerintah tidak hanya berfokus pada penyampaian pesan, tetapi juga
mempertimbangkan bagaimana pesan tersebut dapat dipahami dan diterima oleh
masyarakat. Dengan adanya perencanaan komunikasi yang tepat, pesan yang
disampaikan dapat memengaruhi sikap dan perilaku masyarakat sesuai dengan tujuan

program yang telah ditetapkan.

Strategi komunikasi yang dilakukan pemerintah menunjukkan bahwa komunikasi
memiliki peran penting dalam menyampaikan kebijakan kepada masyarakat. Pemerintah
berperan sebagai komunikator yang menyampaikan pesan kepada masyarakat sebagai

komunikan. Proses komunikasi tersebut memungkinkan terjadinya perubahan
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pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah organik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Kriyantono (2020)yang menyatakan bahwa komunikasi
merupakan proses penyampaian pesan yang bertujuan mencapai kesamaan makna antara

komunikator dan komunikan.

4.5.2 Pesan Komunikasi Pemerintah dalam Pengelolaan Sampah Organik

Pesan komunikasi yang disampaikan pemerintah berfokus pada pentingnya
pemilahan sampah organik dan pemanfaatannya menjadi pupuk kompos. Pesan tersebut
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa sampah organik masih
memiliki nilai manfaat apabila dikelola dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat mulai memahami bahwa sampah organik dapat dimanfaatkan kembali
sehingga dapat mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir

(TPA).

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori komunikasi lingkungan yang
menyatakan bahwa pesan komunikasi lingkungan bertujuan meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap permasalahan lingkungan. Putri (2024) menjelaskan bahwa
komunikasi lingkungan berfungsi untuk menyampaikan informasi mengenai isu
lingkungan agar masyarakat memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Pesan
komunikasi yang disampaikan secara sederhana dan relevan dengan kehidupan

masyarakat dinilai lebih mudah dipahami dan diterima oleh masyarakat.

Selain itu, pesan komunikasi yang menekankan manfaat pengolahan sampah

organik menjadi pupuk kompos menunjukkan bahwa pemerintah berupaya memberikan



52

pemahaman yang praktis kepada masyarakat. Pengolahan sampah organik menjadi pupuk
kompos dapat memberikan manfaat ekologis dan ekonomis bagi masyarakat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Maghfiroh (2023) yang menyatakan bahwa pengelolaan sampah
organik menjadi pupuk kompos dapat mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus

memberikan manfaat bagi kegiatan pertanian dan penghijauan.

4.5.3 Media Komunikasi dalam Edukasi Masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian, media komunikasi yang digunakan pemerintah
dalam menyampaikan edukasi dilakukan melalui sosialisasi langsung kepada masyarakat,
kegiatan penyuluhan, serta pelatihan pengelolaan sampah organik. Komunikasi secara
langsung dinilai lebih efektif karena masyarakat dapat memahami materi secara lebih

jelas serta memiliki kesempatan untuk bertanya secara langsung kepada komunikator.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori edukasi masyarakat yang menyatakan
bahwa proses edukasi yang melibatkan partisipasi masyarakat dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap suatu isu. Saputra (2020) menjelaskan
bahwa edukasi masyarakat yang dilakukan secara partisipatif dapat meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan lingkungan. Melalui komunikasi secara
langsung, masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai cara

pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos.

Komunikasi yang dilakukan secara langsung juga memungkinkan terjadinya
interaksi antara pemerintah dan masyarakat. Interaksi tersebut dapat membantu

masyarakat memahami pesan komunikasi secara lebih jelas sehingga mengurangi
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kemungkinan terjadinya kesalahpahaman. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi

interpersonal memiliki peran penting dalam keberhasilan proses edukasi masyarakat.

4.5.4 Respons Masyarakat terhadap Program Pengelolaan Sampah Organik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memberikan respons yang
cukup positif terhadap program pengelolaan sampah organik yang dilakukan pemerintah.
Masyarakat mulai memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan melalui
pengelolaan sampah organik serta mulai mencoba menerapkan pemilahan sampah dalam

kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori edukasi masyarakat yang menyatakan
bahwa proses edukasi dapat memengaruhi perubahan sikap dan perilaku masyarakat.
Hanif (2024) menjelaskan bahwa edukasi masyarakat merupakan proses pembelajaran
yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap suatu
permasalahan. Dengan adanya edukasi yang dilakukan secara berkelanjutan, masyarakat
dapat memahami pentingnya pengelolaan sampah organik serta terdorong untuk

berpartisipasi dalam menjaga lingkungan.

Respons positif masyarakat menunjukkan bahwa strategi komunikasi pemerintah
telah mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah
organik menjadi pupuk kompos. Meskipun demikian, perubahan perilaku masyarakat
memerlukan waktu dan proses yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pemerintah perlu
terus melakukan kegiatan edukasi secara konsisten agar kesadaran masyarakat terhadap

pengelolaan sampah organik dapat terus meningkat.
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4.5.5 Keterkaitan Strategi Komunikasi dengan Perubahan Perilaku Masyarakat
Berdasarkan hasil penelitian, strategi komunikasi pemerintah memiliki
keterkaitan dengan perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola sampah organik.
Strategi komunikasi yang dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, penyuluhan, dan
pelatihan mampu memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya

pemilahan sampah sejak dari rumah tangga.

Perubahan perilaku masyarakat terlihat dari meningkatnya kesadaran masyarakat
dalam menjaga kebersihan lingkungan serta mulai memanfaatkan sampah organik
menjadi pupuk kompos. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran penting

dalam membentuk sikap dan perilaku masyarakat terhadap isu lingkungan.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat diketahui bahwa strategi komunikasi
pemerintah memiliki peran strategis dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pengelolaan sampah organik. Strategi komunikasi yang dilakukan secara
berkelanjutan mampu membantu masyarakat memahami manfaat pengelolaan sampah
organik serta mendorong terbentuknya perilaku yang lebih peduli terhadap lingkungan.
Dengan demikian, keberhasilan program pengelolaan sampah organik tidak hanya
ditentukan oleh kebijakan pemerintah, tetapi juga oleh partisipasi aktif masyarakat dalam

menjaga lingkungan secara berkelanjutan.
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PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi Pemerintah Kota
Tebing Tinggi dalam mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan sampah organik
menjadi pupuk kompos, dapat disimpulkan bahwa pemerintah telah melaksanakan
strategi komunikasi melalui pendekatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang
bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah sejak dari
sumbernya. Strategi komunikasi dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, penyuluhan, serta
pelatihan yang melibatkan masyarakat secara langsung sehingga pesan yang disampaikan

lebih mudah dipahami.

Pesan komunikasi yang disampaikan pemerintah berfokus pada pentingnya
pemilahan sampah organik dan pemanfaatannya menjadi pupuk kompos. Pemerintah
berupaya memberikan pemahaman bahwa sampah organik memiliki nilai manfaat bagi
lingkungan apabila dikelola dengan baik. Melalui penyampaian pesan yang sederhana
dan mudah dipahami, masyarakat mulai mengetahui bahwa sampah organik seperti sisa

makanan dan daun dapat diolah menjadi pupuk kompos yang bermanfaat bagi tanaman.

Media komunikasi yang digunakan pemerintah dalam kegiatan edukasi dilakukan
melalui komunikasi langsung kepada masyarakat, seperti kegiatan sosialisasi di
lingkungan kelurahan, sekolah, serta kelompok masyarakat. Komunikasi secara langsung

dinilai efektif karena masyarakat dapat memahami materi secara lebih jelas dan memiliki
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kesempatan untuk bertanya secara langsung mengenai cara pengelolaan sampah organik.
Kegiatan edukasi yang dilakukan secara bertahap membantu masyarakat memahami

pentingnya pengelolaan sampah organik dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masyarakat memberikan respons yang
positif terhadap program pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos.
Masyarakat mulai memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan melalui
pemilahan sampah sejak dari rumah tangga. Selain itu, masyarakat juga mulai mengetahui
manfaat pengolahan sampah organik sebagai pupuk kompos yang dapat digunakan untuk
kebutuhan tanaman di lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
komunikasi pemerintah memiliki pengaruh terhadap peningkatan pemahaman

masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik.

Dengan demikian, strategi komunikasi Pemerintah Kota Tebing Tinggi dalam
mengedukasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos
dinilai telah berjalan dengan cukup baik. Strategi komunikasi yang dilakukan mampu
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan
sampah organik. Namun, upaya edukasi perlu dilakukan secara berkelanjutan agar
masyarakat semakin terbiasa dalam mengelola sampah organik secara mandiri dan

konsisten.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi Pemerintah Kota

Tebing Tinggi dalam mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan sampah organik
menjadi pupuk kompos, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan

bagi pihak terkait.

1. Bagi Pemerintah Kota Tebing Tinggi
Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan intensitas kegiatan sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah organik.
Kegiatan komunikasi seperti penyuluhan dan pelatihan sebaiknya dilakukan
secara berkelanjutan agar masyarakat semakin memahami manfaat pengelolaan
sampah organik menjadi pupuk kompos. Selain itu, pemerintah juga diharapkan
dapat memperluas jangkauan program edukasi hingga ke seluruh lapisan

masyarakat sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima secara merata.

Pemerintah juga disarankan untuk memanfaatkan berbagai media komunikasi,
baik komunikasi langsung maupun media informasi lainnya, agar pesan mengenai
pengelolaan sampah organik dapat lebih mudah diakses oleh masyarakat. Dengan adanya
variasi media komunikasi, diharapkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan

sampah organik dapat semakin meningkat.
2. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan sosialisasi dan

pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah terkait pengelolaan sampah organik.
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Masyarakat juga diharapkan dapat mulai menerapkan kebiasaan memilah sampah
organik dan anorganik sejak dari rumah tangga sebagai bentuk partisipasi dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Dengan adanya partisipasi aktif masyarakat,
program pengelolaan sampah organik menjadi pupuk kompos dapat berjalan lebih

efektif dan berkelanjutan.

Selain itu, masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan sampah organik menjadi
pupuk kompos yang dapat digunakan untuk kebutuhan tanaman di lingkungan sekitar.
Hal ini dapat membantu mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke Tempat
Pembuangan Akhir serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya

menjaga lingkungan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai
strategi  komunikasi pemerintah dalam pengelolaan lingkungan dengan
menggunakan pendekatan yang berbeda atau menambahkan variabel penelitian
lain. Penelitian selanjutnya juga dapat meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah organik

sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih komprehensif.

Selain itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada wilayah yang
berbeda agar dapat membandingkan strategi komunikasi yang digunakan pemerintah
dalam mengedukasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik. Dengan

demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
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pengembangan ilmu komunikasi, khususnya komunikasi lingkungan dan komunikasi

pemerintah.
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MENGEDUKASI MASYARAKAT TENTANG PENGELOLAAN SAMPAH
ORGANIK MENJADI PUPUK KOMPOS

A. Identitas peneliti

Nama : Bagus Ayub Alfath
Npm 12203110404

Prodi : Ilmu Komunikasi
Konsentrasi : Hubungan Masyarakat

Tempat Penelitian : Dinas Lingkungan Hidup Kota Tebing Tinggi

B. Identitas informan

Nama’ : SYamputra, ST
Usia Y YARuw

Jenis Kelamin P LAKI - Lawt
Jabatan : KARID p2PK

C. Pertanyaan wawancara

e Bagaimana cara pemerintah mengukur keberhasilan strategi komunikasi tersebut?
Apakah dilihat dari penurunan volume sampah di TPA atau jumlah warga yang
membuat kompos?

e Mengapa Pemkot memilih fokus pada pengolahan sampah organik menjadi kompos
sebagai solusi utama masalah sampah di Tebing Tinggi?

e Apa tujuan utama dari strategi komunikasi yang dirancang oleh Pemerintah Kota
Tebing Tinggi dalam program pengomposan ini?

¢ Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang program pengolahan sampah menjadi kompos
dari Pemerintah Kota?

e Menurut Bapak/Ibu, siapa pihak dari pemerintah yang paling jelas dan meyakinkan
saat menjelaskan cara membuat kompos?

e Kapan pertama kali program ini sudah dijalankan?

o Dimana saja program ini telah di laksanakan?

¢ Bagaimana cara pemerintah mengukur keberhasilan program ini?
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